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Abstract 

 
Introduction: Nurses as medical personnel who are directly involved in handling Covid-19 patients are very at 

risk of experiencing stress. Social support plays an important role in dealing with nurse stress. 

Objectives: to find out the relationship between Social Support and Stress Levels During the Covid-19 Pandemic 

at PMI Bogor in 2021. 

Method: This type of research is a quantitative descriptive with a cross sectional approach. The sampling 

technique used was Total Sampling with a total of 78 respondents. The instrument used is a questionnaire sheet. 

Analysis of this research using Somer's D test with = 0.05. 

Result: From the results of univariate data testing, the majority of early adults (26-35 years) were 49 people 

(63%), with female sex as many as 49 people (62.8%), the majority experienced moderate stress levels as many 

as 54 people (69.2% ) and have moderate social support as many as 55 people (70.5%). From the results of the 

bivariate analysis test using the Somers'D test, a p-value of 0.000 (p <0.05) was obtained with a contingency 

coefficient of 0.720 (0.60 - 0.799). 

Conclusion: There is a significant relationship between social support and nurses' stress levels during the Covid-

19 pandemic with the strength between variables at a strong level. 
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Pendahuluan 

Akhir tahun 2019 tepatnya di bulan desember, dunia dihebohkan oleh kejadian yang membuat 

masyarakat panik yaitu Covid-19, diidentifikasi di Cina, Hubei, Wuhan.1 Kasus ini terus menyebar 

sehingga WHO menetapkan situasi menjadi pandemi. Infeksi ini telah menyebar di 204 negara, 

menyebabkan 236.132.082 kasus positif virus corona dan telah merenggut 4.822.472 jiwa per 7 Oktober 

2021.2 Indonesia awalnya mengungkap kasus Covid-19 pada tanggal 2 Maret 2020 dengan jumlah 2 

kasus, namun pada tanggal 7 Oktober 2021 telah mencapai 4.224.487 orang positif dan 142.494 

meninggal dunia.2,3 Jawa Barat menempati posisi kedua dengan jumlah kasus terbanyak dari 34 

provinsi. Pada 7 Oktober 2021, ada 703.529 kasus yang terkonfirmasi dan 14.651 orang meninggal.3 

Sedangkan di Kota Bogor terdapat 37.487 kasus terkonfirmasi dengan korban jiwa sebanyak 108 orang 

pada 17 Agustus 2021.4 Berdasarkan data statistik RS PMI Bogor pada bulan Januari-Agustus 2021 

diperoleh sebanyak 1756 pasien dirawat di ruang khusus Covid-19 dengan hilangnya nyawa 310 orang.5 

Hasil penelitian oleh Tayyib, et all (2020) pada 314 perawat di Arab Saudi menunjukan bahwa 

7,76 dari 10 perawat mengalami tingkat stres dan kecemasan selama pandemi Covid-19.6 Hal yang 

sama ditemukan oleh Nasrullah, dkk (2020) terhadap 644 tenaga medis di Indonesia sebanyak 55 % 

mengalami tekanan karena merebaknya Covid-19,  sebanyak 0,8% mengalami kecemasan dan 34,5% 

mengalami stres ringan.7 Perawat sebagai tenaga medis yang langsung terlibat dalam merawat pasien 

Covid-19 sangat berisiko mengalami stres.8,9 Tingginya tingkat stres dapat mengakibatkan seseorang 

mudah lelah, kurang tidur, sedikit waktu bersama keluarga, bahkan terasing dari keluarga.10 Hal-hal 

yang menyebabkan tenaga medis stres kerja karena pandemi adalah persepsi negatif, tidak adanya 

wawasan kerja, takut terinfeksi dan takut menularkan virus kepada keluarga terdekat, serta rendahnya 

dukungan sosial dari keluarga dan teman.11 Elbay, et al (2020) menemukan sebanyak 182 orang (41.2%) 

mengalami stres dari 442 tenaga medis di Turki disebabkan oleh rendahnya dukungan sosial dari teman 

kerja dan atasan.12 Dukungan sosial sangat dibutuhkan dari orang terdekat misalnya keluarga, sahabat, 

anggota keluarga dan teman kerja untuk mengurangi stres perawat, dokter dan tenaga medis lainnya 

selama masa pandemi.13,14 Spoorthy, et al (2020) menemukan bahwa dukungan sosial yang buruk 

berhubungan dengan peningkatan stres yang dihadapi tenaga medis karena pandemi Covid-19.15 Xiao, 

et al (2020) menemukan bahwa tingkat dukungan sosial memiliki korelasi negatif dengan tingkat stres 

yang dialami oleh tenaga medis yang menangani pasien Covid-19 di Tiongkok.16  

Di tengah wabah Covid-19 di Kota Bogor, RS PMI Bogor dipilih sebagai rujukan penanganan 

Covid-19 melalui Surat Keterangan Wali Kota Bogor ada tanggal 2 April 2020.17 Pada studi 

pendahuluan tanggal 17 Agustus 2021 dengan mewawancarai 10 orang perawat di RS PMI Bogor. 

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan tentang gejala stres misalnya gejala fisik, mental, dan sosial 

atau perilaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 9 orang (90%) mengalami kelelahan fisik, 7 orang 

(70%) mengalami kecemasan dan 8 orang (80%) berusaha untuk menjauh dari pekerjaan. Kemudian, 

mengajukan pertanyaan dukungan sosial yang bersumber dari keluarga, atasan dan rekan kerja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 6 orang (60%) memiliki keluarga yang mau mendengarkan keluhan dan 

memberikan waktu untuk menyampaikan, 4 orang (40%) memiliki kemlompok sosial yang selalu 

memberikan dukungan, 8 orang (80%) tidak mendapatkan pelatihan dari manajemen merawat pasien 

Covid-19 dan 5 orang (50%) memiliki rekan kerja mengakui kompetensi dan keterampilannya. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai dukungan sosial dan tingkat stres, peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai Hubungan Dukungan Sosial dengan Tingkat Stres Selama Pandemi Covid-19 di PMI Bogor 

Tahun 2021. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perawat yang menangani pasien Covid-19 secara langsung yaitu 

di Ruang Dahlia Pinere, IGD dan ICU RS PMI Bogor. Sampel penelitian ini sebanyak 78 perawat 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner. Pengukuran penelitian ini menggunakan Social Provision Scale (SPS) untuk dukungan sosial 

dan teori gejala stres yang dimodifikasi dari Vanchapo (2020). Uji validitas dilakukan di RSUD Kota 

Bogor kepada 20 perawat didapatkan nilai Cronbach Alpha 0.920 untuk kuesioner dukungan sosial dan 

0.940 untuk tingkat stres. Analisa data peneliti menggunakan uji Somer's D. Penelitian ini sudah lolos 
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uji etik pada komisi etik stikim dengan nomor: 2522/Sket/Ka-Dept/RE/STIKIM/XI/ 2021. 

 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin (N=78) 

 
Variabel Frekuensi Presentase % 

Usia   

Remaja Akhir (17-25) 4 5 

Dewasa Awal (26-35) 49 63 

Dewasa Akhir (36-45) 23 29 

Lansia Awal (46-55) 2 3 

Jenis Kelamin   

Perempuan 49 62.8 

Laki-laki 29 37.2 

Stres   

Ringan 6 7,7 

Sedang 54 69,2 

Berat 18 23,1 

Dukungan Sosial   

Rendah 16 20,5 

Sedang 55 70,5 

Tinggi 7 9 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan usia yang paling dominan yaitu dewasa awal (26-35 tahun) 

sebanyak 49 orang (63%) dan perempuan responden terbanyak yaitu 49 orang (62,8%). Tingkat stres 

perawat yang paling dominan selama masa pandemi Covid-19 pada kategori sedang sebanyak 54 orang 

(69,2%). Dukungan sosial perawat yang paling dominan selama masa pandemi Covid-19 pada kategori 

sedang sebanyak 55 orang (70,5%). 

 

Tabel 2. Hubungan Dukungan Sosial dengan Tingkat Stres Perawat Selama Pandemi Covid-19 

  
 

Dukungan Sosial 

 

Tingkat Stres 
Total 

P value Ringan Sedang Berat 

n % n % n % n % 

Tinggi 1 1 6 8 0 0 7 9 

0.000 Sedang 5 6 48 62 2 3 55 71 

Rendah 0 0 0 0 16 21 16 21 

Jumlah 6 7 54 70 18 24 78 100  

α = 0.05 

C = 0.720 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini berjumlah 78 

orang. Hasil Uji Somers’D diperoleh nilai p value = 0.000 yaitu < 0.05 maka dapat diartikan bahwa ada 

hubungan antara dukungan sosial dengan tingkat stres perawat selama pandemi Covid-19 di RS PMI 

Bogor. Pada tabel diatas nilai koefisien kontingensi sebesar 0.720 yang diinterprestasikan bahwa 

kekuatan hubungannya kuat antara dukungan sosial dengan tingkat stres, dimana semakin tinggi 

dukungan sosial maka semakin rendah stres yang dialami begitupun sebaliknya. 

 

Pembahasan 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Berdasarkan distribusi frekuensi usia dengan jumlah 78 responden di RS PMI Bogor 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia dewasa awal (26-35 tahun) 

yaitu 49 orang (63%). Untuk kategori jenis kelamin, sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu 

49 orang (62,8%). 

Penelitian ini sejalan dengan Husen (2020) menunjukkan usia terbanyak 31-35 tahun yaitu 22 
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orang (50%). Terdapat tiga tahap jenis stres yang berisiko dan berpotensial khususnya di masa kanak-

kanak, pra-dewasa, dan dewasa.18  Berdasarkan data PPNI tahun 2017, jumlah perawat di Indonesia 

mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 259.326 orang (71%).19 Perempuan mengalami stres 

yang lebih besar karena perempuan cenderung cepat lelah dan mengalami siklus haid yang dapat 

mempengaruhi kondisi emosionalnya. Emosi yang tidak stabil dapat memperburuk stres yang mereka 

alami di tempat kerja.20 

Asumsi peneliti usia dewasa awal mengalami stres karena produktivitas tinggi, banyak impian 

yang harus dikejar, dan baru menikah. Peneliti juga berasumsi perempuan mengalami stres karena 

setelah menyelesaikan pekerjaan di tempat kerja, terkadang mereka tidak segera menikmati waktu 

istirahat tetapi kembali melanjutkan pekerjaan untuk mengurus rumah tangga, anak dan suami. 

 

Gambaran Tingkat Stres Perawat Selama Masa Pandemi Covid-19  

Berdasarkan hasil analisis univariat pengkategorian tingkat stres perawat selama masa pandemi 

Covid-19 di RS PMI Bogor dari 78 responden mayoritas mengalami tingkat stres sedang sebanyak 54 

orang (69,2%). Penelitian ini sejalan dengan Husen (2020) dari 44 perawat sebanyak 32 orang (72,7%) 

mayoritas mengalami tingkat stres sedang di RSUD Prof. Dr. W Z Johannes Kupang.21 Sejalan juga 

dengan Nur (2021) dari 71 perawat sebanyak 46 orang (64,8 %) mayoritas mengalami tingkat stres 

sedang  di RSUD Labuang Baji. Sejalan dengan  Elbay et all (2020) dari 442 dokter di Turki mayoritas 

mengalami gejala stres sedang sebanyak 15,6%.12 

Keadaan yang serba tidak menentu seperti sekarang ini, cenderung akan lebih sering 

meningkatkan bahaya masalah kesehatan psikologis salah satunya adalah stres.22 Vanchapo (2020) 

mengatakan stres merupakan gangguan mental karena adanya tekanan dari ketidakmampuan individu 

untuk memuaskan keinginannya.23 Perawat sebagai tenaga medis bila dibandingkan dengan masyarakat 

pada umumnya, banyak yang mengalami tekanan akibat Covid-19 yang disebabkan oleh kontak 

langsung dengan pasien terpapar virus Corona, tingginya risiko kontaminasi, kurangnya alat pelindung 

diri (APD), hilang kendali akan penyakit, tidak adanya wawasan kerja mengenai penyakit, beban kerja 

tinggi, kritik pesimis dari pasien, stigma yang tinggi dari masyarakat, perubahan cara hidup, karantina, 

dan tidak adanya dukungan sosial dari keluarga.24  

Berdasarkan situs Lapor Covid-19 sebanyak 670 orang perawat meninggal dunia akibat terpapar 

Covid-19 per tanggal 24 desember 2021.25 Perawat yang dinyatakan postif Covid-19 di RS PMI Bogor 

dari bulan Juni-Juli 2021 sebanyak 142 orang dan sebanyak 2 orang meninggal.5 

Peneliti berasumsi bahwa perawat mengalami tingkat stres sedang dikarenakan khawatir tertular 

dan menularkan virus kepada keluarga, beban kerja yang tinggi menyebabkan kelelahan fisik, sering 

mengalami sakit kepala karena tidak sesuai dengan apa yang umumnya diantisipasi serta merasa 

tertekan dan bingung dalam menangani pasien. Dengan demikian diharapkan perawat harus 

mempersiapkan cara strategi koping yang baik seperti perbanyak bersabar, bersyukur, berserah diri, 

menjaga hubungan yang harmonis dengan setiap orang, ikut terlibat di komunitas atau masyarakat, 

berfikir positif dan terus melakukan pola hidup sehat. 

 

Gambaran Dukungan Sosial Perawat Selama Masa Pandemi Covid-19  

Berdasarkan hasil analisis univariat pengkategorian dukungan sosial perawat selama masa 

pandemi Covid-19 di RS PMI Bogor dari 78 responden mayoritas mendapatkan dukungan sosial dengan 

kategori. sedang sebanyak 55 orang (70,5%). Penelitian ini sejalan dengan Mardlotillah (2021) terhadap 

137 perawat yang bekerja di Kota Surabaya selama pandemi Covid-19 mayoritas mendapatkan 

dukungan sosial kategori sedang sebanyak 85 orang (62%).26 Tidak sejalan dengan Husen (2020) 

terhadap 44 perawat  di RSUD Prof. Dr. W Z Johannes Kupang mayoritas mendapatkan dukungan 

sosial kategori tinggi sebanyak 34 orang (77,3%).21 Hal ini juga tidak sejalan dengan penelitian Nur 

(2021) terhadap 71 perawat di RSUD Labuang Baji mayoritas mendapatkan dukungan sosial kategori 

kategori baik sebanyak 53 (74.6%).27 

Saat mengemban tugasnya sebagai perawat di masa pandemi ini, perawat sangat membutuhkan 

dukungan sosial dari lingkungan terutama keluarga, atasan, dan rekan kerja untuk membangun energi 

dalam memberikan pelayanan bagi tenaga kesehatan.12,28,29 Yu et al. (2020) juga mengemukakan bahwa 

dukungan sosial merupakan tindakan dukungan yang dapat diperoleh seseorang melalui hubungan 



 

JNEP Volume 01 No.04 2022   | 

 
110 

sosial dengan individu lain, kelompok dan komunitas yang lebih besar.30 Faktor yang mempengaruhi 

dukungan sosial adalah kebutuhan fisik, sosial dan psikis.31 

Peneliti menemukan tidak sejalannya dengan penelitian sebelumnya dikarenakan perbedaan 

pengukuran kuesioner dan indikator dukungan sosial. Peneliti menggunakan skala Social Provision 

Scale (SPS) dengan indikator  Attachment, Social Integration, Reassurance Of Worth, Reliable Alliance, 

Guidance dan Opportunity For Nurturance.32 Berdasarkan pertimbangan peneliti dari semua 

pengukuran dukungan sosial, skala Social Provision Scale (SPS) dari Cutrona dan Russel (1987) yang 

dapat mengukur bagian-bagian dukungan sosial secara unidimensional dalam satu skala ukur.32 Peneliti 

juga memperbarui kuesioner dengan menambahkan sumber dukungan sosial dari rumah sakit seperti 

rekan kerja, atasan dan manajemen. 

Peneliti berasumsi dukungan sosial sangat dibutuhkan oleh perawat sebagai garda terdepan dalam 

menyelesaikan kewajibannya di masa pandemi. Perawat berada di medan pertempuran dengan musuh 

yang tidak terdeteksi. Dengan demikian diperlukan intervensi kontinu untuk mempertahankan 

ketangguhan perawat memperoleh dukungan sosial dari keluarga, pasangan, sahabat, teman, kelompok 

sosial, partner kerja, atasan dan manajemen. Misalnya memiliki sahabat yang selalu ada, keluarga yang 

selalu mendukung dalam bekerja, dan kelompok sosial yang kegiatannya sama, rekan kerja yang 

mengakui kompetensi dan keterampilan, atasan yang memberikan reward reward kepada perawat jika 

bekerja dengan baik, memberikan pelatihan khusus menangani Covid-19 serta manajemen yang 

mendukung kesejahteraan perawat berupa uang insentif, liburan, cuti, penambahan daya tahan tubuh 

dan vitamin. 

 

Hubungan Dukungan Sosial dengan Tingkat Stres Perawat Selama Pandemi Covid-19  

Penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres perawat selama 

pandemi Covid-19 di RS PMI Bogor.  Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan Uji Somers’D 

didapatkan nilai p value = 0,000 yang artinya p value < 0,05 yang berarti Ho ditolak sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan antara dukungan sosial dengan tingkat stres perawat selama pandemi Covid-

19 di RS PMI Bogor. Diperoleh nilai koefisien kontingensi sebesar 0,720 yang diinterprestasikan bahwa 

kekuatan hubungannya kuat antara dukungan sosial dengan tingkat stres. 

Penelitian ini sejalan dengan Husen (2020) dengan menggunakan uji korelasi Spearman 

didapatkan nilai p value = 0,04 (p < 0,05) artinya terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan 

sosial dengan tingkat stres perawat selama pandemi Covid-19 di RSUD Prof. Dr. W Z Johannes 

Kupang.21 Sejalan juga dengan Nur (2021) dengan menggunakan uji statistik Regresi Linear Berganda 

didapatkan nilai p value = 0,000 (p < 0,05) dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan tingkat stres perawat selama pandemi Covid-19 di RSUD Labuang Baji.27 

Sejalan dengan Xiao, et al (2020) terhadap 180 staf medis yang merawat pasien Covid-19 di Wuhan 

China diperoleh hasil nilai r = - 0,391, p <0,01 artinya ada korelasi negatif dukungan sosial dengan 

tingkat stres.16 

Stres terjadi ketika seseorang yang tidak mendapatkan dukungan sosial. Jika tempat kerja 

memberikan dukungan yang positif maka akan membangun inspirasi seseorang untuk bekerja. Hal ini 

tentu akan menjauhkan seseorang dari stres, karena kewajibannya segera terselesaikan dengan 

produktivitas yang tinggi.33 Dukungan sosial juga memperkuat daya tahan, membatasi kapasitas 

fisiologis melawan stres, dan dan memperluas batas fungsi reaksi.34  

Peneliti berasumsi dukungan sosial menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kondisi stres 

perawat yang bekerja selama pandemi Covid-19 di RS PMI Bogor. Pandemi ini belum bisa dipastikan 

kapan berakhirnya di tambah lagi ada virus baru dari Afrika Selatan yang sangat cepat dalam penularan 

yaitu varian B.1.1.529 atau Omicron. Dengan demikian manajemen perlu melakukan upaya 

mempertahankan dalam mencegah stres perawat. Upaya tersebut antara lain mengadakan konsultasi 

psikologis, pelatihan manajemen stres, menyediakan sarana dan prasarana, memberikan reward kepada 

perawat jika bekerja dengan baik, memberikan kritikan yang membangun agar perawat bekerja dengan 

maksimal, saling menyemangati di tempat kerja misalnya atasan dan rekan kerja mengingat bahwa 

keduanya berada dalam kondisi yang sama jauh dari keluarga serta mendukung kesejahteraan perawat. 

 

Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara dukungan sosial dengan tingkat stres perawat selama pandemi Covid-19. Peneliti 

merekomendasikan mengggunakan metode kualitatif dan menambahkan faktor lain yang 

mempengaruhi stres seperti beban kerja, kecemasan, burnout dan stigma serta penelitian ini bisa 

dilakukan kepada tenaga medis selain perawat, yaitu dokter, analis ataupun apoteker. 
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